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ABSTRAK  

Results – Paradigma pembelajaran IPA kini telah mengalami pergeseran. 

Pembelajaran IPA baiknya bersifat konkrit dan kontekstual, sehingga diperlukan 
upaya guna dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan 
yakni dengan menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
dalam membangun konsep pengetahuan mereka yakni Scientiffic Approach. 
Penggunaan model pembelajaran Scientific Approach dapat dikombinasi dengan 
bantuan media diorama 3 dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan Scientific Approach berbantuan media 
diorama 3 dimensi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua siklus pada 25 siswa 
kelas V SDN 1 Siman Ponorogo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan pada nilai hasil belajar IPA yakni siswa dengan kategori 
tuntas diatas KKM pada pra siklus 8 orang atau 32%, siklus I 19 orang atau 76%, dan 
siklus II 23 orang atau 92%. Progress aktivitas siswa juga semakin mengalami 
kemajuan positif. Ini menunjukkan siswa sangat bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga diperoleh rerata hasil aktivitas siswa pada masing-masing 
kegiatan adalah Siklus I 81,87 % dan Siklus II 88,22%. 

ABSTRACT  
Results – The paradigm of science learning has now shifted. Science learning 

should be concrete and contextual, so efforts are needed to improve student learning 
outcomes. Efforts can be made by applying a learning model that involves students 
actively in building their knowledge concepts, namely the Scientific Approach. The 
use of Scientific Approach learning model can be combined with the help of 3-
dimensional diorama media. This study aims to improve students' science learning 
outcomes by applying the Scientific Approach assisted by 3-dimensional diorama 
media. This class action research was conducted in two cycles on 25 fifth grade 
students of SDN 1 Siman Ponorogo. The results showed that there was a significant 
increase in the value of science learning outcomes, namely students with completed 
categories above the KKM in the pre-cycle 8 people or 32%, cycle I 19 people or 76%, 
and cycle II 23 people or 92%. Progress in student activity is also increasingly 
experiencing positive progress. This shows that students are very enthusiastic in 
participating in learning, so that the average results of student activity in each 
activity are Cycle I 81.87% and Cycle II 8.22%. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA yang baik untuk siswa SD adalah pembelajaran yang membangun 
pengetahuan ilmiah. Pada pelajaran IPA ini membahas terkait berbagai peristiwa alam yang 
dimana dapat dilakukan dnegan beragam cara seperti observasi, eksperimen, penyusunan 
teori dll (Primayanti & Dewi, 2021). Saat ini tuntutan kurikulum mengharuskan pembelajaran 
dilakukan berpusat ke siswa (student center) agar siswa aktif dan terampil (Firmansyah & 
Jiwandono, 2022). Oleh karena itu, partisipasi aktif siswa saat kegiatan pembelajaran 
sangatlah penting.  Dalam pembelajaran ini, siswa harus dilibatkan sebanyak mungkin. Siswa 
harus memiliki kesempatan untuk bertindak secara langsung dan menanggapi kebutuhan 
siswa, baik secara individu maupun kelompok. Harapannya dengan menerapkan konsep IPA 
yang telah dipelajari siswa bisa memecahkan permasalahan pada abad 21 (Ningtias, Tarno, & 
Suardin, 2023).  

Fakta di lapangan masih banyak permasalahan yang terjadi, utamanya terkait hasil 
belajar. Media dan model pembelajaran yang digunakan pun masih sangat terbatas. Padahal 
media dan model belajar besar pengaruhnya terhadap keberhasilan suatu pembelajaran. 
Menurut Yuwono, Madyono, & Yuniawatika (2020) sudah menjadi kaharusan guru dalam 
memilih strategi, metode dan model yang tepat untuk menyampaikan materi, dan  media 
yang nantinya dapat mendukung  peningkatan hasil belajar siswa. Rancangan pembelajaran 
IPA di SD harus menarik sehingga keingintahuan siswa meningkat (Pinatih & Putra, 2021).  

Berdasarkan observasi di lapangan bahwasanya siswa kelas V SDN 1 Siman Ponorogo 
memiliki hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran IPA. Pada pembelajaran IPA prasiklus 
memiliki total rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72,48. Rerata tersebut 
diperoleh dari 25 siswa yakni 17 siswa (68%) yang mendapatkan nilai dibawah KKM rata-
ratanya yaitu 67, sedangkan sisanya 8 siswa (32%) nilainya diatas KKM dengan rata-rata 81.  

Adanya permasalahan tersebut, perlu upaya guna mengoptimalkan hasil belajar IPA 
siswa. Selain itu pendekatan pembelajaran yang digunakan pun juga harus sesuai dengan 
karakter siswa (Pinatih & Putra, 2021). Pendekatan pembelajaran yang bisa digunakan yakni 
pembelajaran melalui pendekatan konstruktivisme yang berorientasi pada Scientific 
Approach. Sesuai dengan kurikulum 2013 pada semua tingkat harus menggunakan 
pendekatan saintifik karena dapat membuat siswa lebih aktif (Aulia, P, & Nova, 2020). 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang masih jarang digunakan pada 
proses pembelajaran khususnya di SD (Rosyana, Ilhamdi, & Dewi, 2021). Scientific Approach 
melibatkan siswa secara aktif dalam menyerap dan mengkonstruksi pengetahuan (Hapsari, 
Sumantri, & Astra, 2019).  Pendekatan saintifik ini juga bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi (Pinatih & Putra, 2021).  

Motivasi siswa dalam mempelajari IPA pasti juga dipengaruhi oleh ada atau tidaknya 
media. Salah satu cara meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar yakni dengan 
memanfaatkan penggunaan media (Hartatin, Arjudin, Kurniati, & Amrullah, 2021). Adanya 
media menjadi suatu hal yang penting dalam keberlangungan suatu proses pembelajaran 
(Primayanti & Dewi, 2021). Dengan media menarik maka dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Media yang monoton seperti media cetak cenderung 
membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar. Selain itu, inovasi dalam pemanfaatan 
media sangatlah diperlukan dan disesuaikan dengan perkembangan zaman.  

Pembelajaran IPA pada topik bahasan ekosistem kelas V SD berupa objek dunia nyata 
dan mudah ditemui siswa. Pelaksanaan pembelajaran harus didukung dengan penggunaan 
media nyata yang dapat menunjang kegiatan belajar siswa dengan aktif dan mengutamakan 
pengalaman belajar siswa secara langsung (Fitri, Fitri, & Jufri, 2022). Dalam proses 
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pembelajaran guru bisa menggunakan beragam metode, pendekatan dan media yang sesuai 
dan mendukung (Aulia et al., 2020). Salah satu hal yang penting dan harus ada dalam 
pembelajaran IPA yakni media (Pinatih & Putra, 2021). Apalagi untuk media dengan 3 
dimensi menurut Dewi (2020) dapat menarik ketertarikan siswa, sehingga hasil belajar dapat 
meningkat. Penggunaan media pada pembelajaran juga dapat mempermudah guru dalam 
proses menyampaikan materi kepda siswa (Aulia et al., 2020). 

Pembelajaran yang baik harus didukung oleh media yang relevan. Hal ini dikarenakan 
media dapat membangkitkan semangat, aktivitas dan perhatian siswa serta menggugah 
mereka untuk berpartisipasi dalam pembelajaran (Widiastuti, 2022). Menurut Prabowo & 
Wulandari (2017) media diorama 3 dimensi cocok untuk pembelajaran IPA. Diorama bisa 
menjadi alternatif pemecahan masalah, karena diorama sangat cocok dengan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan fenomena alam. Media diorama berbentuk suatu 
pemandangan dengan 3 dimensi yang ditampilkan semirip mungkin dengan keadaan 
sebenarnya untuk dapat diperagakan siswa (Pamungkas, Suryaningtyas, & Pramono, 2023). 
Melalui penggunaan diorama, guru dapat menyajikan kepada siswa pengalaman langsung 
yakni pengamatan dan eksplorisasi fenomena alam dalam bentuk model tiruan 3 dimensi 
yang mirip dengan aslinya. Tentunya ini membuat siswa lebih bersemangat dan mampu 
menghasilkan pemahaman sains yang lebih baik (Wijaya & Mustika, 2022). 

Berdasarkan latar belakang maka dilakukan penelitian untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa dengan menggunakan Scientific Approach berbantuan media diorama 3 
dimensi pada materi ekosistem kelas V di SDN 1 Siman Ponorogo.  

 

METODE 

Penelitian dilakukan di SDN 1 Siman Ponorogo dengan jumlah siswa kelas V sebanyak 

25 siswa. Perbaikan pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali yaitu Siklus I dan Siklus II.  

Step dalam satu siklus PTK dimulai dari: (1) Tahap perencanaan perbaikan; (2) Pelaksanaan 

tindakan, (3) Pengamatan, dan; (4) Refleksi. Teknik pengambilan data dalam bentuk 

observasi dan tes tulis. Data penelitian berupa aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa. 

Melalui proses penilaian ini tidak sekedar mengukur hasil belajar formatif dan sumatif 

namun juga proses belajar siswa. Alat ukur yang digunakan yaitu tes dan non-tes. Alat ukur 

Tes berupa sekumpulan soal sebanyak 20 soal pilihan ganda pada materi ekosistem. 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait aktivitas siswa saat pelaksanaan 

pembelajaran. Hasil belajar didapat berdasarkan penilaian pengetahuan siswa pada materi 

ekosistem. Dalam penilaian hasil belajar, ketuntasan siswa ditentukan berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang digunakan dalam penelitian ini yakni 70. Maka 

diperoleh rumus persentase ketuntasan kelas sebagai berikut. 

 

 
 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Persentase Kriteria 

 Tuntas 

 Tidak Tuntas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada proses penelitian terdapat 2 siklus yang dilakukan, dimana masing-masing siklus 

terdiri dari beberapa kegiatan diantaranya perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Materi yang digunakan yakni materi ekosistem. Pembelajaran dilaksanakan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik dan media diorama 3 dimensi. Pada proses pembelajaran 

siswa diberikan tes pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk mengukur hasil belajar setelah 

tindakan dilakukan. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari prasiklus ke siklus I dan II 

terdapat peningkatan persentase yang signifikan. Berikut diagram perbandingan hasil nilai 

siswa tiap siklus disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Siswa Tiap Siklus 

  

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada kegiatan pra siklus ada 68% siswa mendapat 

nilai dibawah KKM/tidak tuntas, sedangkan yang tuntas hanya sebesar 32%. Berdasarkan 

hasil evaluasi, pada Siklus I dilakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik yang dibantu dengan media diorama 3 dimensi. Hasilnya terdapat 

kenaikan presentase siswa yang tuntas, namun belum signifikan yakni dengan total siswa 

sebanyak 25 orang, terdapat 19 siswa yang nilainya sudah tuntas. Persentase siswa yang 

tuntas sebesar 76%, sedangkan 6 siswa masih belum tuntas yaitu 24%. Setelah diadakan 

perbaikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yang dibantu dengan 

media diorama 3 dimensi pada siklus II, terdapat peningkatan menjadi 23 siswa yang tuntas 

dengan persentase 92%, sedangkan 2 siswa diantaranya belum tuntas dengan persentase 

8%. Berdasarkan gambar 2 dapat dianalisis bahwa terdapat peningkatan persentase yang 

signifikan sebesar 14% dari siklus I ke II. Oleh karena itu, tidak diperlukan lagi perbaikan 

selanjutnya. Berikut data nilai siswa yang tuntas memenuhi KKM ditampilkan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Data Nilai Siswa Tuntas 

 

Menurut gambar 2 terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa yang tuntas mulai dari 

pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada pra siklus rata-rata nilai siswa yang tuntas yakni 72,48. 

Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dan 

media diorama 3 dimensi pada siklus I rata-rata nilai siswa yang tuntas meningka, namun 

belum siginifikan menjadi 79,08. Kemudian setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada 

siklus II rata-rata nilai siswa yang tuntas meningkat menjadi 84,24. Hal ini terlihat bahwa 

dengan menggunakan pendekatan saintifik dan media diorama 3 dimensi pada tiap siklus 

dapat meningkatkan rata-rata nilai siswa yang tuntas.  

 Kegiatan observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait aktivitas siswa 

dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintikif 

berbantuan media diorama 3 dimensi. Kegiatan pembelajaran mulai awal hingga akhir 

dilakukan selama 4 pertemuan. Terdapat beberapa hal yang diamati terkait aktivitas belajar 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, diantaranya keantusiasan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, keaktifan siswa bertanya pada guru, partisipasi siswa dalam berkelompok, 

kemampuan siswa dalam menggunakan media diorama 3 dimensi dan keberanian siswa 

dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Kegiatan observasi yang 

dilakukan juga untuk memperoleh informasi lebih tentang kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan guru di kelas. Terdapat beebrapa hal juga yang diamati selama proses 

pembelajaran, diantaranya penguasaan dan penyajian materi, penerapan metode dan media 

pembelajaran, penampilan dan pemberian motivasi kepada siswa.  

Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan diperoleh hasil aktivitas belajar 

siswa dan guruyang juga mengalami kemajuan dan perkembangan yang positif. Ini 

menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media diorama 3 dimensi. Rerata aktivitas belajar siswa pada masing-masing 

kegiatan adalah Siklus I 81,87 % dan Siklus II 88,22%. Artinya aktivitas belajar siswa 



Indo. J. Integr. Sci. Learning• 1 (2) 2023 •  

 

78 |   Doi. 10.60041/ijisl/v1i2.62 

mengalami peningkatan sebesar 6,35%. Selain itu, aktivitas guru juga mengalami 

peningkatan yakni siklus 1 dengan nilai 92 dan pada siklus 2 menjadi 98.  
 

Pembahasan 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali, yakni perbaikan 

pembelajaran siklus I dan II. Sasaran akhir dari perbaikan pembelajaran yakni peningkatan 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Siman pada mata pelajaran IPA materi Ekosistem. 

Melalui analisis data yang telah dikumpulkan membuktikan bahwa terdapat progress 

kenaikan persentase jumlah siswa yang tuntas mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Hasil evaluasi pra siklus ada 8 dari 25 siswa yang diatas KKM atau terdapat 68% siswa 

mendapat nilai dibawah KKM/tidak tuntas dan yang tuntas sebesar 32%. Pasca perbaikan 

siklus I, siswa yang tuntas/ diatas KKM sebanyak 19. Persentase siswa yang tuntas sebesar 

76%, sedangkan 6 siswa masih belum tuntas yaitu 24%. Selanjutnya pada perbaikan siklus II, 

siswa yang tuntas/diatas KKM sebanyak 23. Persentase siswa yang tuntas yakni 92%, 

sedangkan 2 siswa diantaranya belum tuntas dengan persentase 8%. Secara keseluruhan 

terdapat peningkatan persentase yang signifikan sebesar 14% dari siklus I ke II. Ini 

menunjukan adanya keterkaitan antara hasil belajar siswa dengan proses perbaikan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yang dibantu dengan media 

diorama 3 dimensi yang dilakukan guru.   

Berdasarkan data diatas Scientific Approach dan media Diorama 3 Dimensi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 1 Siman Ponorogo pada mata 

pelajaran IPA materi ekosistem. Penggunaan Media Diorama 3 dimensi mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk mempelajari IPA pada materi ekosistem, 

sehingga hasil belajar siswapun ikut meningkat. Hal ini diperkuat oleh Wijaya & Mustika 

(2022) yang menunjukan bahwa media diorama telah valid dan hasil rata-rata sebesar 94%, 

sehingga dinyatakan layak digunakan. Selain itu pada penelitian Subiyatmi (2022) terdapat 

92,30% yang tuntas dan 7,69% dinyatakan belum tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

melalui pendekatan saintifik berbantuan media diorama 3 dimensi mampu meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas V pada materi ekosistem. 

KESIMPULAN  
Penggunaan Scientific Approach menggunakan media Diorama 3 dimensi dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA pada materi “Ekosistem” di kelas V SDN 1 Siman Ponorogo. 
Hal ini terbukti dari peningkatan yang signifikan pada nilai evaluasi hasil belajar, siswa yang 
masuk kategori tuntas/ diatas KKM pada pra siklus (8 orang 32%), siklus I (19 orang 76%), 
dan siklus II (23 orang 92%). Progress aktivitas belajar siswa juga semakin mengalami 
kemajuan positif. Ini menunjukkan siswa sangat bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga diperoleh rerata hasil aktivitas siswa pada masing-masing kegiatan 
adalah Siklus I 81,87 % dan Siklus II 88,22%. 
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